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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang dikgrtaTuhan yang
berbeda dengan makhluk lainnya. Perbedaan terdetvaha manusia diciptakan
dengan berbagai potensi yang melebihi makhluk Te@tapi kesempurnaan itu belum
tentu terwujud jika tidak ada yang membina, memmmgan mengarahkannya.
Perbuatan itu adalah proses belajar dalam suatalgapendidikan.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yengdi di dalam satu
situasi, bahkan dalam satu ruang hampa. Situagjapehi ditandai dengan sangat
kompleks, karena dalam proses tersebut siswa tidalya sekedar menerima dan
menyerap informasi yang disampaikan oleh guruptedswa dapat melibatkan diri
dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan pedag@gig harus dilakukan, agar
hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Dari gsgsembelajaran tersebut siswa
dapat menghasilkan suatu perubahan yang bertaleap dainya, baik dalam bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adanya peanb&brsebut terlihat dalam
prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa berlasaevaluasi yang diberikan oleh
guru.

Gambaran kegiatan pembelajaran yang terjadi di koiebon sudah

menunjukkan hasil yang maksimal. Terlihat dari jaimbkiswa yang melanjutkan ke
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jenjang SMA hampir mencapai 50%, sedangkan yangnpekan ke SMK sebanyak
30% dan sisanya bekerja. Selain dari usaha peraergdlam menyukseskan wajib
belajar, hal ini didukung pula oleh faktor kesadaiadividu itu sendiri untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Tetapakgh dengan meningkatnya
kuantitas siswa yang bersekolah meningkat pulatksabutput yang dihasilkan?

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun di kotal®in terdapat sekitar 24
SMA yang terdiri dari SMA Negeri dan Swasta, nanyamg akan menjadi objek
penelitian adalah sekolah-sekolah SMA Negeri yaarguimlah 9 sekolah. Berikut ini
adalah daftar nilai rata-rata Ujian Akhir Semegt¢éAS) mata pelajaran akuntansi di
SMA Negeri di kota Cirebon.

Tabd 1.1
Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester (UAS)
Tahun Ajaran 2009/2010

Nama KKM | Nilai Rata-Rata Selish Persentase
Sekolah Sdish
SMAN 1 75 85,07 10,07 13,42%
SMAN 2 75 86,67 11,67 15,56%
SMAN 3 70 71,23 1,23 1,75%
SMAN 4 70 73,02 3,02 4,31%
SMAN 5 65 70,56 5,56 8,55%
SMAN 6 75 85.86 10,86 14,48%
SMAN 7 70 73,50 3,50 5%
SMAN 8 70 71,25 1,25 1,78%
SMAN 9 60 70,71 10,71 17,85%

Sumber : Data didapat dari tiap sekolah



Dari sekian banyak SMAN yang terdapat di kota Girgbdapat diketahui
ternyata nilai rata-rata hasil UAS sudah mencagpédikn melebihi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menjadi fenomegang menarik untuk peneliti,
karena keadaan tersebut membawa angin segar ba@ gendidikan dan ini
mencerminkan bahwa tujuan pendidikan sudah muleapai. Prestasi belajar yang
dicapai oleh seorang siswa merupakan hasil interi®ra berbagai faktor yang
saling mempengaruhi satu sama lain. Prestasi betegaupakan sebuah gambaran
konkrit keberhasilan proses belajar mengajar yaemntpbgsung di sekolah, prestasi
belajar juga dapat menjadi tolok ukur dari tingkamahaman siswa tentang materi
tertentu yang telah diberikan, setelah siswa mangaproses belajar pada jangka
waktu tertentu dan dinyatakan dalam bentuk nilai.

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi prestasjdresiswa baik itu faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor interredgy berupa motivasi, minat, bakat,
kebiasaan belajar maupun kecerdasan siswa iturseladi faktor eksternal seperti
sarana dan prasarana sekolah, kurikulum, gurikdimgan dan materi pelajaran. Dari
faktor yang menunjang prestasi belajar tersebufiraekeseluruhan dapat diketahui
bahwa semua faktor tersebut saling melengkapi damunjang prestasi belajar.

Dari beberapa faktor eksternal dan internal sigeaulis lebih tertarik untuk
meneliti faktor internal khususnya motivasi, mindgn kebiasaan belajar karena
faktor internal itu adalah modal yang dimiliki dsiswa itu sendiri sehingga lebih

mempunyai dorongan terhadap peningkatan prestigabe



Salah satu faktor internal yang dianggap dapat reeggruhi prestasi belajar
adalah motivasi, khususnya motivasi belajar. Dalemgiatan belajar, motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalamsiiwa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dagiakan belajar sebab jika
seorang siswa memiliki hasrat yang tinggi akan kdéimn pengetahuannya atau
memiliki need to know yang besar maka secara otomatis usaha yang didakukuk
belajar dengan sungguh-sungguh dalam memenuhilkgmutersebut akan semakin
besar pula. Motivasi belajar merupakan faktor gsikang bersifat non intelektual.
Seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang cdkiggi, bisa gagal karena
kurang adanya motivasi dalam belajarnya.

Dalam proses belajar mengajar, motivasi belajaupsdan salah satu faktor
yang diduga besar pengaruhnya terhadap hasil hefagava yang termotivasi dengan
baik diduga akan memperoleh hasil belajar yang.fgéntingnya motivasi belajar
siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubdiedajar ke arah yang lebih positif.
Pandangan ini sesuai dengan Pendapat Hawley (fRryayl989:3) “Siswa yang
termotivasi dengan baik dalam belajar melakukanakag lebih banyak dan lebih
cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang terasotdalam belajar. Prestasi
yang diraih akan lebih baik apabila mempunyai nasiyang tinggi.”

Begitu pula halnya bila kita lihat dalam prosesalz@l mengajar akuntansi.
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam metagari akuntansi akan

melakukan kegiatan lebih cepat dibandingkan desgama yang kurang termotivasi



dalam mempelajari akuntansi. Siswa yang yang mikimilotivasi yang tinggi dalam
mempelajari akuntansi maka prestasi yang dirail plgn lebih baik.

Harus diakui bahwa motivasi sangat berpengaruhadeqh hasil belajar.
Meskipun demikian, jika faktor tersebut tidak djumg dengan faktor lainnya seperti
minat belajar dan kebiasaan belajar, maka faktdivas tersebut kurang maksimal
dalam menunjang prestasi. Faktor penunjang kel&rhasiswa tersebut bersifat
menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang saual Isén saling berhubungan
dan saling mendukung.

Minat belajar siswa adalah salah satu faktor yaaggat diperhatikan oleh
pengelola pendidikan. Jika peserta didik tidak memygi minat untuk belajar pada
salah satu mata pelajaran, dapat dilihat hasil peoses kegiatan belajar menjadi
kurang maksimal. Siswa yang mempunyai minat belggarg cukup tinggi akan
cukup tertarik dan menyukai pelajaran tersebutnggla secara tidak sengaja siswa
tersebut akan berusaha untuk fokus dan berusabk nr@ndapat nilai yang bagus.

Hal ini tentu saja harus didukung oleh kebiasadajdresiswa itu sendiri.
menurut Henry Lindgren yang melakukan penelitiarSdn Francisco mengenai
alasan-alasan keberhasilan siswa dalam studinybiadean belajar menduduki
ranking tertinggi di atas minat dan 1Q (www.indiglgi.com). Dalam kehidupan
sehari-hari penulis juga melihat perbedaan antamasyang mempunyai kebiasaan
belajar yang baik dan yang hanya belajar dengéensikebut semalam dan berakibat

pada hasil belajarnya.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penudisaga tertarik untuk
meneliti bagaimana motivasi belajar, minat dan &sdan belajar siswa
mempengaruhi prestasi hasil belajar siswa. Danl jyalug diangkat dalam penelitian
ini adalahPengaruh Motivasi, Minat, dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestas

Belgjar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntans di SMAN Se-Kota Cirebon

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$i, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa pada pe&garan akuntansi
kelas XI IPS di SMAN se-Kota Cirebon
2. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada midjan@e akuntansi kelas
XI'IPS di SMAN se-Kota Cirebon
3. Bagaimana gambaran kebiasaan belajar siswa padap®elajaran akuntansi
kelas XI IPS di SMAN se-Kota Cirebon
4. Bagaimana gambaran Prestasi belajar siswa pada peltmran akuntansi
kelas XI IPS di SMAN se-Kota Cirebon
5. Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa terhamleptasi belajar pada
mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri Se-Kotalgtire
6. Bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadagtasiebelajar pada mata

pelajaran akuntansi di SMA Negeri Se-Kota Cirebon



7. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa terha@@apasi belajar pada

mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri Se-Kotalgtire

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data-glang berguna
dalam menganalisis dan mengetahui bagaimana pdngaotivasi belajar,
minat belajar, dan kebiasaan belajar siswa terhadegtasi belajar siswa di

SMA Negeri Se-Kota Cirebon.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan dikakuga penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswdapaata

pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMAN se-Kotgekbn

2. Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa paata pelajaran

akuntansi kelas XI IPS di SMAN se-Kota Cirebon

3. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan belajar sisada pnata

pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMAN se-Kotaekbn



4. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar siswda paata

pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMAN se-Kotgekbn

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi betajadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntaias XI IPS di

SMA Negeri Se-Kota Cirebon.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh minat belagavaspada
mata pelajaran akuntansi kelas Xl IPS di SMA NedgeKota

Cirebon

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebiasaarabslayva pada
mata pelajaran akuntansi kelas XlI IPS di SMA NedeetKota

Cirebon

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalamliienani adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta Korssp
mengenai motivasi belajar, minat belajar serta dsdan belajar siswa

dalam mata pelajaran akuntansi

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ukunt

memperkaya ilmu pendidikan



c. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisiirygingmelakukan
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan hubungastivasi belajar,

minat belajar serta kebiasaan belajar siswa tephpdsstasi belajar

Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikarabasatu referensi
serta masukan bagi para guru untuk dapat lebih nmgkaikan kinerjanya,
terutama dalam mengelola peserta didik agar meatkgk motivasi belajar
dan minat belajarnya serta kebiasaan belajar agampunyai output

pendidikan yang memuaskan.



